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Abstract

Improving the quality of education requires significant advancements in various aspects, including
curriculum development, learning innovation, and the provision of educational facilities and infrastructure. One
approach that is believed to enhance the quality of learning is the use of digital-based media. The use of engaging
learning media, such as digital magazines, is thought to increase students’ interest and understanding of the subject
matter, including Geography, which is often considered less engaging. However, the impact of using digital
magazine-based learning media on students' learning outcomes in Geography has not been extensively explored,
creating a gap that needs to be addressed. Therefore, this study aims to examine the effect of using digital magazine-
based learning media on students' learning outcomes in Geography, employing an experimental method. The
subjects of this research were students from classes X 1IS 1 and X IIS 2. The results show that the use of digital
magazine media significantly affects students' learning outcomes. Based on the t-test data analysis, a significant
difference was found between the learning outcomes of students in the experimental class and the control class, with
the average improvement in the experimental class being 83.94, while the control class showed an improvement of
only 76.97. The t-test revealed a t-value of 4.013, which is greater than the t-table value of 1.859 at the o = 5%
significance level, thus the hypothesis is accepted. These findings suggest that using digital magazines can be an
effective alternative to improve students' learning outcomes in Geography. This research opens up the possibility
for the broader application of digital learning media across various subjects, contributing to the development of
innovative teaching methods that are in line with current technological advancements
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Abstrak

Peningkatan kualitas pendidikan memerlukan kemajuan yang signifikan dalam berbagai aspek, termasuk
pengembangan kurikulum, inovasi pembelajaran, serta penyediaan sarana dan prasarana pendidikan. Salah satu
pendekatan yang dinilai dapat meningkatkan kualitas pembelajaran adalah penggunaan media berbasis digital.
Penggunaan media pembelajaran yang menarik, seperti majalah digital, diyakini dapat meningkatkan minat dan
pemahaman siswa terhadap materi pelajaran, termasuk pada mata pelajaran Geografi yang sering kali dianggap
kurang menarik. Meskipun demikian, dampak penggunaan media pembelajaran berbentuk majalah digital terhadap
hasil belajar siswa pada mata pelajaran Geografi belum banyak dieksplorasi secara mendalam, sehingga menjadi
celah yang perlu diisi. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh penggunaan media
pembelajaran berbentuk majalah digital terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Geografi, dengan
menggunakan metode eksperimen. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas X 1S 1 dan X IIS 2. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penggunaan media majalah digital berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar siswa.
Berdasarkan analisis data uji-t, ditemukan adanya perbedaan yang signifikan antara hasil belajar siswa di kelas
eksperimen dan kelas kontrol, dengan rata-rata peningkatan hasil belajar siswa di kelas eksperimen sebesar 83,94,
sementara kelas kontrol hanya 76,97. Uji-t menunjukkan nilai t hitung = 4,013 yang lebih besar dari t tabel = 1,859
pada kriteria pengujian o = 5%, sehingga hipotesis yang diajukan diterima. Temuan ini menunjukkan bahwa
penggunaan majalah digital dapat menjadi alternatif yang efektif untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata
pelajaran Geografi. Penelitian ini membuka peluang untuk penerapan media pembelajaran digital secara lebih luas
dalam berbagai mata pelajaran, memberikan kontribusi pada pengembangan metode pembelajaran yang lebih
inovatif dan sesuai dengan perkembangan teknologi saat ini

Kata Kunci: Majalah Digital, Geografi, SPPS

1. PENDAHULUAN

Pendidikan adalah suatu kegiatan yang dilaksanakan dengan senggaja dan terencana melalui
proses kegiatan terbimbing, tuntutan kepada anak agar memiliki kecerdasan intelektual, emosional, dan
spiritual. Demikianlah pendidikan dilaksanakan (Achkovska Leshkovska & Miovska Spaseva, 2016).
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Pendidikan adalah fondasi dimana seseorang dapat membangun kehidupan yang bermakna dan bertujuan
untuk dirinya sendiri (Kuusisto & Tirri, 2021). Oleh karena itu, pendidikan memiliki fungsi yang sangat
penting dan memegang peranan penting karena memegang peranan penting dalam kehidupan semua
orang (“Importance of Leadership in the Higher Education,” 2022). Pendidikan adalah proses
memperoleh pengetahuan, kemampuan, dan perilaku dari sekelompok orang, yang kemudian diturunkan
dari satu generasi ke generasi berikutnya melalui pengajaran, penelitian, atau pelatihan(Situmorang &
Japutra, 2024). Adalah umum untuk belajar berlangsung di bawah arahan orang lain, tetapi juga
memungkinkan untuk mendidik diri sendiri secara mandiri .

Pendidikan secara umum adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran untuk peserta didik agar secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk
memiliki kekuatan spiritual keagamaan(lsroani & Huda, 2022), pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya dan masyarakat. Pendidikan dapat
juga diartikan sebagai usaha sadar dan sistematis untuk mencapai taraf hidup atau untuk kemajuan yang
lebih baik (Freire, 2021). Pendidikan dapat mengembangkan karakter melalui berbagai macam kegiatan
(Dewi & Alam, 2020), seperti penanaman nilai, pengembangan budi pekerti, nilai agama, pembelajaran
dan pelatihan nilai-nilal moral, dan lain sebagainya. Seorang guru yang profesional dituntut untuk dapat
menampilkan keahlian didepan kelas, salah satu komponen keahlian tersebut adalah kemampuan untuk
menyampaikan pelajaran kepada siswa (Nina Sulvia Ayuna Sari et al., 2021). Untuk dapat
menyampaikan pelajaran dengan efektif dan efisien, guru perlu mengenal berbagai jenis media
pembelajaran agar pembelajaran tersebut lebih menarik dan meningkatkan rasa ingin tahu siswa.

Media sebagai salah satu komponen dalam suatu sistem pembelajaran, memiliki posisi yang
sangat penting dalam proses pembelajaran (Abdulrahaman et al., 2020). Media pembelajaran digunakan
dalam upaya untuk meningkatkan pemahaman siswa dalam pembelajaran (Prasetya et al., 2023).
Dimana setelah kita menentukan pilihan media yang akan kita gunakan, maka pada akhirnya kita dituntut
untuk dapat memberikan pemahaman kepada siswa dalam proses pembelarajan secara efektif.

Penggunaan media pembelajaran diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan siswa dan hasil
belajarnya (Hasanah Lubis et al., 2023). Adanya sebuah perubahan dalam individu berasal dari hasil
aktivitas belajar mengajar yang telah dilakukan merupakan hasil belajar, melingkupi aspek kognitif,
afektif, dan psikomotorik (Novita et al., 2019). Ranah hasil belajar ditinjau dari teori Bloom yaitu
kognitif, afektif, dan psikomotoris Hal yang mengarah pada kemampuan berpikir merupakan ranah
kognitif. Kemampuan intelektual berupa pengenalan, pemahaman, konseptual, penentuan, dan
penalaran (Stehlik et al., 2020).

Pendukung proses pembelajaran agar siswa dapat dengan mudah memahami materi pada mata
pelajaran adalah dengan penggunaan media pembelajaran, media pembelajaran juga juga sebagai
perantara dalam menyampaikan materi (Melati et al., 2023) (Pratama, 2022). Pengubahan sebuah
metode pembelajaran ceramah menjadi sudent centered learning yaitu dengan pemanfaatan dalam
penambahan media digital pada proses pembelajaran (Rossi et al., 2023).Tidak hanya itu, dalam
penggunaan media pembelajaran harus mendukung materi pembelajaran agar dapat mengembangkan
pengetahuan siswa(Sri et al., 2020).

Pendidikan dari jenjang sekolah dasar sampai perguruan tinggi mengalami perkembangan yang
cukup signifikan(Unal & Unal, 2012). Teknologi internet yang memberikan pengaruh cukup besar
dalam dunia pendidikan ini, idealnya juga harus diimbangi dengan kesadaran masing-masing
individunya (Zhao et al., 2023). Media pembelajaran dengan teknologi internet merupakan metode
pembelajaran modern, yang mana saat ini sistem pendidikan di Indonesia juga menggunakan internet
sebagai media pembelajaran (Abulibdeh et al., 2024).

Menurut (Xiao et al., 2023) di era modern saat ini sangat tepat jika media dikembangkan sebagai
media pembelajaran, hal ini sebagai salah satu upaya untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Sebab
generasi sekarang lebih nyaman menggunakan peralatan digital. Majalah digital merupakan salah satu
media pembelajaran berbentuk digital yang sudah cukup terkenal digereasi saat ini (Kim et al., 2019).

Media pembelajaran yang interaktifakan membantu siswa untuk aktif dan termotivasi dalam
mengikuti proses pembelajaran. Pengembangan media pembelajaran yang interaktif dapat dilakukan
dengan berbagai cara. Pemanfaatan fasilitas sekolah yang sudah adamenjadi alternatif penunjang dalam
pengembangan media pembelajaran yang dapat digunakan oleh guru. Fasilitas atau sarana prasarana
sekolah diwujudkan dengan adanya ruang teori, ruang praktik, perpustakaan, laboratorium komputer,
peralatan praktik, media pembelajaran dan sebagainya. Berdasarkan fasilitas yang sudah ada di sekolah,

262



Jurnal Riset dan Pengabdian Interdisipliner E-ISSN: 3064-6111
Vol. 2, No. 2 April 2025 DOI: 10.37905/jrpi.v2i2.30862

media pembelajaran interaktif dapat dikembangkan dengan berbasis komputer. “media berbasis
komputer adalah penggnaan komputer dalam penyampaian bahan ajar kepada siswa sehingga siswa
mampu memberikan umpan balik. Media berbasis komputer bisa berbentuk tutorial, drills and practice,
simulasi dan permainan” (Gregory et al., 2017).

Menurut (MAS’ARI et al., 2020)media apabila dipahami secara garis besar adalah manusia,
materi, kejadian yang membangun kondisi siswa mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan
sikap. Guru, buku-buku, fasilitas yang ada, dan lingkungan sekolah merupakan media dalam proses
pembelajaran. Pengertian khusus media dalam proses pendidikan (proses belajar mengajar) diartikan
sebagai alat-alat grafis, photografis atau elektronis untuk menangkap, memproses, dan menyusun
kembali informasi visual atau verbal (Koelzow et al., 2020).

Dari pengertian di atas maka dapat disimpulkan bahwa media adalah alat yang digunakan untuk
dapat menunjang pembelajaran secara berlangsung yang harus disiapkan oleh seorang pengajar yang
akan menjadi bahan pembelajaran pada anak—anak agar anak tidak mudah bosan dalam waktu
pembelajaran.

2. METODE

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Tilango, yang terletak di Jin. Uskap,
Kelurahan Buliide, Kecamatan Kota Barat, Kota Gorontalo, Provinsi Gorontalo. Penelitian ini
menggunakan metode eksperimen, yang merupakan metode penelitian yang digunakan untuk
mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap variabel lain dalam kondisi terkendali (Sugiono,
2014:107). Tipe penelitian ini adalah eksperimen semu (quasi-experimental) dengan pendekatan
kuantitatif, yang bertujuan untuk mengukur pengaruh penggunaan media majalah digital
terhadap hasil belajar siswa.

Prosedur penelitian dimulai dengan memberikan tes awal (pre-test) untuk mengetahui
nilai awal setiap siswa. Setelah itu, media pembelajaran berbentuk majalah digital diterapkan
sebagai perlakuan eksperimen. Setelah penggunaan media tersebut dalam proses pembelajaran,
diberikan tes akhir (post-test) untuk membandingkan hasil belajar siswa sebelum dan setelah
penerapan media majalah digital.

Tujuan utama dari pendekatan eksperimen ini adalah untuk menganalisis perubahan hasil
belajar siswa setelah menggunakan media pembelajaran berbentuk majalah digital. Dengan
membandingkan hasil pre-test dan post-test, penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi
efektivitas media majalah digital dalam meningkatkan keterlibatan dan pemahaman siswa,
khususnya dalam mata pelajaran Geografi.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen yang dilakukan di kelas X IPS di SMA Negeri
1 Tilango pada mata pelajaran Geografi dan kelas yang dijadikan subjek penelitian adalah kelas X 11S 2
Sebagai kelas eksperimen dan kelas X I1S 1 sebagai kelas kontrol. Pelaksanaan penelitian untuk setiap
kelas dilakukan sebanyak 2 kali pertemuan. Dimana penelitian melakukan Pretest sebelum digunakan
media pembelajaran Majalah digital dalam pelaksanaan pembelajaran untuk mendapatkan hasil Pretest,
Setelah itu peneliti menggunakan media Majalah digital dalam pelaksanaan pembelajaran untuk
beberapa pertemuan lalu diakhir pembelajaran penelitian melakuakan Posttest. Data dari Pretest dan
Posttest akan diolah untuk mengetahui pengaruh penggunaan media pembelajaran berbasis Majalah
Digital terhadap hasil belajar siswa.

Media pembelajaran yang telah dibuat dan dirancang berdasarkan tahapan-tahapan yang telah
ada, sehingga dapat menghasilkan suatu produk seperti media pembelajaran yang berbasis majalah
digital yang menggunakan aplikasi canva pada materi pengantar geografi, media ini memiliki tampilan
berupa gambar dan video pada umumnya. Media majalah digital ini menggunakan canva dapat
diaplikasikan pada semua jenjang pendidikan dan semua mata pelajaran yang ada. Pada penelitian ini
contoh pengaplikasiannya pada mata pelajaran geografi, pelajaran geografi pada materi pengantar
geografi apabila disampaikan dengan baik dan menarik, maka akan membuat siswa lebih tertarik dan
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bersemangat. Materi pengantar geografi akan kelihatan menarik, karena bisa dibuat dengan berbagai
warna dan dibuat dalam bentuk majalah digital. Pembuatan media yang berbasis majalah digital dibuat
dengan berbagai warna dan semenarik mungkin dalam bentuk majalah digital, pembuatan majalah
digital tergantung kreativitas guru dalam memilih fitur dan sesuai kebutuhan materi. Hasil dari media
ini dapat diakses menggunakan link dengan jaringan internet, jadi siswa dengan mudah mengakses
media tersebut. Langkah-langkah dalam pembuatan majalah digital melalui aplikasi canva ini yaitu
sebagai berikut:

1. Membuka halaman canva https://www.canva.com/id daftar menggunakan akun google atau bisa
juga menggunakan akun facebook

s o M e
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Coba Canva Tim selama 30 hari

" 00000QCOO ¢ -

W et e —— & o w————— &

Desain terakhir

s I‘, @

Gambar 1. Halaman depan aplikasi canva

Membuka halaman canva tidak hanya dapat dibuka di komputer namun juga dapat diakses melalui
handphone. Jadi, dapet diakses dimana dan kapan saja selama dalam jaringan.

2. Memilih desain presentasi

o EETTTIN Vomem
Coba Canva Tim selama 30 hari

et e
" 000OO0RCOO = -

L T

Desain terakhir
le @

Gambar 2. Halaman depan aplikasi canva
Dalam pemilihan desain presentasi, maka akan lebih banyak pilihan yang muncul. Pilih jenis
presentasi yang sesuai dengan yang diinginkan.
3. Memilih template

W
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Gambar 3. Pemilihan Template
Template yang sudah dipilih dapat diubah kembali dengan menambahkan atau menghilangkan
yang tidak dibutuhkan. Untuk warna bisa disesuaikan keinginan kita sendiri, Kita dapat berkreasi
keinginan kita.
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4. Mendesain

Gambar 4. Contoh Pilihan Gambar

Untuk pemilihan gambar bisa disesuaikan dengan yang diinginkan. Selain pilihan gambar yang
sudah tersedia di canva, kita juga dapat menggunakan gambar yang ada di google atau yang sudah
tersimpan di folder komputer maupun di handphone jika kita mengakses menggunakan handphone.
Jika ingin menambahkan gambar atau objek yang lain bisa dilakukan dengan cara klik elements
kemudian ketik pencarian, misalnya “sungai” maka akan muncul gambar sesuai apa yang dicari.

B | @0 g e kess 220 @ wmatsapr x| ) Mda majaan digual 1P0F 0 | 4

@ {3 D
Media majalah digitaiisei S OBJEK STUDI GEOGRAFI
PENGANTAR ILMU GEDGRAFI

§Heyzine
! Flipbooks

| o eerereionen 0ol W @ eV - e e ~ sz W

Gambar 5. Tampilan Media Dalam Bentuk Majalah Digital

a. Implementasi
Media pembelajaran berbasis majalah digital dengan menggunakan aplikasi canva pada materi
dinamika hidrosfer sudah dikembangkan melalui beberapa tahapan validasi dan revisi sebagai salah
satu pensyaratan layak atau tidaknya sebuah media. Media pembelajaran berbasis majalah digital
menggunakan aplikasi canva pada materi dinamika hidrosfer yang sudah dikembangkan telah
dilakukan beberapa tahap validasi dari validasi ahli materi, ahli media, dan ahli pembelajaran.
1) Validasi ahli materi dilakukan oleh bapak Daud Yusuf, S. Kom. M,Si
2) Validasi ahli media dilakukan oleh bapak Daud Yusuf, S. Kom. M,Si
3) Validasi ahli pembelajaran dilakukan oleh bapaki Suleman Kasim S.Pd
b. Pelaksanaan Pembelajaran
Pelaksanaan pembelajaran sebelum diadakan Pretest yaitu pada awal pembelajaran guru
menerangkan dan menyampaikan materi pembelajaran didepan kelas dengan menggunakan
metode pembelajaran kovensional, disini siswa mendengerkan apa yang disampaikan guru dan
mencatat hal-hal penting dibuku catatan mereka masing-masing. Selanjutnya guru memberikan
contoh soal dan mengadakan Tanya jawab kepada siswa tentang materi yang baru saja
disampaikan. Saat pembelajaran dengan menggunakan media Majalah Digital, guru
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menyampaikan tujuan pembelajaran secara jelas, menumbuhkan sikap-sikap yang positif terhadap
pembelajaran.Dalam media Majalah Digital ini juga guru menyampaikan tujuan pembelajaran, hal ini agar
dapat mempermudah siswa dalam membelajari pelajara. Padaawal proses pembelajaran, guru
memberikan apersepsi untuk mengetahui sejauh mana pengetahuan siswa tentang materi yang diajarkan,
yaitu tentang materi Pengantar llmu Geografi.

Setelah guru selesai menjelaskan tentang materi, guru meminta siswa untuk mengejerkan soal
Posttest yang tersedia dalam lembar kerta yang diberikan dengan jumlah waktu 45 menit yang terdiri
dari 20 butir jenis pilihan ganda. Posttest yang dilakukan diberikan pada akhir pembelajaran selesali,
Jawaban akan dikumpulkan dan di olah dalam data Statistical Package for the Social Sciences 25 (SPPS
25).

Penelitian ini menggunakan pretest dan posttest yang diberikan pada kedua kelas, pretest
dilaksanakan pada kedua kelas sebelum perlakuan.
1. Pretest Kelas Eksperimen
Pretest adalah tes kemampuan awal. Pretest kelas eksperimen dilaksanakan pada Rabu
6 November 2024. Untuk menggambarkan tentang hasil tes pretest 33 siswa yang dipilih
sebagai sampel penelitian. Berikut disajikan skor hasil pretest siswa kelas eksperimen.
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Pretest Siswa Kelas Eksperimen

Interval Nilai Frekuensi
Absolut Relatif %
30-35 8 28%
36-41 5 15%
42-48 3 9%
49-54 5 15%
55-60 10 30%
60-65 2 6%

Berdasarkan hasil distribusi frekuensi tersebut, dapat diketahui bahwa nilai pretest pada kelas
eksperimen yaitu, siswa yang memperoleh nilai 30- 35 terdapat 8 (delapan) orang dengan persentase
sebesar 28%. Siswa yang memperoleh nilai 36 — 41 terdapat 5 (lima) orang dengan persentase sebesar
15%. Siswa yang memperoleh nilai 42 - 48 terdapat 5 (lima) orang dengan persentase sebesar 15%.
Siswa yang memperoleh nilai 49 — 54 terdapat 10 (sepuluh) orang dengan persentase sebesar 30%. Siswa
yang memperoleh nilai 55 - 60 terdapat 10 (sepuluh) orang dengan persentase sebesar 30%. Siswa yang
memperoleh nilai 60 — 65 terdapat 2 (lima) orang dengan persentase 6%

Berdasarkan penjelasan hasil distribusi frekuensi diatas, grafik hasil protes kelas ekperimen
adalah sebagai berikut.
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Histogram Nilai Pretest Eksperimen
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Gambar 6. Diagram batang Nilai Pretest Kelas Eksperimen

Berdasarkan grafik histogram diatas dapat diketahui bahwa grafik histogram pretest pada kelas
eksperimen menunjukkan bahwa siswa yang mengisi tes sebanyak 33 siswa yang memperoleh skor pada
nilai tertinggi 65 sebanyak 2 dengan persentase 6% sedangkan siswa yang memperoleh skor terendah
30 sebanyak 8 dengan persentase 28%. Setelah skor rata- rata hasil elajar siswa jika dijumlahkan antara
siswa yang mendapatkan skor tertinggi dan siswa yang mendaptkan skor terendah, maka skor rata-rata
hasil belajar Geografi siswa kelas X 11S1 sebelum diajar menggunakan media pembelajaran berbasis
majalah digital.

Selanjutnya hasil perhitungan statistik dengan menggunakan program SPSS 25 for windows
untuk prestest kelas eksperimen dapat dilihat sebagai berikut:

Tabel 2. Pretest Kelas Eksperimen

Statistik Eksperimen
Rata-rata/Mean 46.67
Media 50.00
Modus 55
Standar Deviasi 1.065
Nilai Maksimal 65.00
Nilai Minimum 30.00
Jumlah 1.540

Bedasarkan hitungan statistik menggunakan SPSS 25 for windows data pada tabel tersebut
diatas, dapat dijelaskan bahwa pretest pada kelas eksperimen memiliki nilai rata — rata / mean sebesar
46.67, median sebesar 50.00, standar deviasi 1.065, nilai maksimum 65.00, nilai minimum 30.00, serta
rata — rata 1.540.

2. Pretest Kelas Kontrol

Pretest adalah tes kemampuan awal. Pretest kelas kontrol dilaksanakan pada Kamis 7 November
2024. Untuk menggambarkan tentang hasil tes pretest 33 siswa yang dipilih sebagai sampel penelitian.
Berikut disajikan skor hasil pretest siswa kelas eksperimen.
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Tabel 3. Distribusi Frekuensi Pretest Siswa Kelas Kontrol

Interval Nilai Frekuensi
Absolut Relatif %
30-35 1 3%
36-41 1 3%
42-48 2 6%
49-54 2 6%
55-60 21 63%
60-65 6 18%

Berdasarkan hasil distribusi frekuensi tersebut, dapat diketahui bahwa nilai pretest pada kelas
kontrol yaitu, siswa yang memperoleh nilai 30 — 35 terdapat 1 (satu) orang dengan persentase sebesar
3%. Siswa yang memperoleh nilai 36 - 41 terdapat 1 (satu) orang dengan persentase sebesar 3%. Siswa
yang memperoleh nilai 42 - 48 terdapat 2 (dua) orang dengan persentase sebesar 6%. Siswa yang
memperoleh nilai 49 — 55 terdapat 2 (dua) orang dengan persentase sebesar 6%. Siswa yang memperoleh
nilai 56 - 60 terdapat 21 (dua puluh satu) orang dengan persentase sebesar 63%. Siswa yang memperoleh
nilai 61 — 65 terdapat 6 (enam) orang dengan persentase sebesar 18%.

Berdasarkan penjelasan hasil distribusi diatas, grafik hasil pretest kelas kontrol adalah sebagai
berikut:

Histogram Nilai Pretest Kontrol
25

20
15
10

30—-3536-4142-4849-5455-60 61 -65
Interval Nilai

Gambar 7. Diagram Batang Nlai Pretest Kelas Kontrol

Berdasarkan grafik histogram diatas dapat diketahui bahwa grafik histogram pretest pada kelas
kontrol menunjukkan bahwa yang mengisi tes sebanyak 33, siswa yang memperoleh skor pada nilai
tertinggi 65 sebanyak 6 dengan persentase 18% sedangkan siswa yang memperoleh skor terendah 30
sebanyak 1 dengan persentase 3%. Setelah skor rata-rata hasil belajar siswa jika dijumlahkan antara
siswa yang mendapatkan skor tertinggi dan siswa yang mendapatkan skor terendah, maka skor rata-rata
hasil belajar geografi siswa kelas X 1IS1 sebelum diajar menggunakan metode konvensional.

Selanjutnya hasil perhitungan dengan manggunakan program SPSS 25 for windows untuk
pretest kelas eksperimen dalam dilihat sebagai berikut:
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Tabel 4. Pretest Kelas Kontrol

Tatistika

Kelas Kontrol

Rata-rata/Mean

Media
Modus

Standar Deviasi
Nilai Maksimal

Nilai Minimum

Jumlah

56.06

50.00
55
8.087
65.00
30.00
1.850

Berdasarkan hitungan statistik menggunakan SPSS 25 for windows data pada tabel tersebut
diatas, dapat dijelaskan bahwa pretest pada kelas kontrol memiliki nilai rata-rata/ mean sebesar 56.06,
median sebesar 55.00, modus 55a, standar deviasi 8.087, nilai maksimum 30.00, nilaiminimum 65.00,

serta rata-ratal.850.

b) Deskripsi Data Hasil Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
Penelitian ini menggunakan pretest dan posttest yang diberikan pada kelas kontrol dan kelas
eksperimen, posttest dilaksanakan sesudah perlakuan diberikan di kelas eksperimen maupun kelas

kontrol
1) Posttest Kelas Eksperimen

Pemberian posttest untuk kelas kontrol dilaksanakan pada Rabu 13 November 2024. Untuk
menggambarkan tentang hasil tes posttest 33 siswayang dipilih sebagai sampel penelitian. Berikut
disajikan skor hasil posttestsiswa kelas eksperimen.

Tabel 5. Distribusi Frekuensi Posttest Siswa Kelas Eksperimen

Interval Nilai Frekuensi
Absolut Relatif %
70-75 6 18%
70-81 9 27%
82-87 8 9%
88--93 5 15%
94-99 5 15%

Berdasarkan hasil distribusi frekuensi tersebut, dapat diketahui bahwa nilai posttest pada kelas
eksperimen vyaitu, siswa yang memperoleh nilai 70- 75 terdapat 6 (enam) orang dengan persentase
sebesar 18%. Siswa yang memperoleh nilai 76 - 81 terdapat 9 (sembilan) orang dengan persentase
sebesar 27%. Siswa yang memperoleh nilai 82 - 87 terdapat 8 (delapan) orang dengan persentase sebesar
9%. Siswa yang memperoleh nilai 88 - 93 terdapat 5 (lima) orang dengan persentase sebesar 15%. Siswa
yang memperoleh nilai 94 — 99 terdapat 5 (lima) orang dengan persentase sebesarl5 %.

Berdasarkan penjelasan hasil distribusi frekuensi diatas, grafik hasil posttest kelas eksperimen

adalah sebagai berikut:
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Histogram Nilai Posstest Eksperimen
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Gambar 8. Diagram Batang Nilai Posttest Kelas Eksperimen
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Berdasarkan grafik histogram diatas dapat diketahui bahwa grafik histogram posttest pada kelas
eksperimen menunjukkan bahwa siswa yang mengisi tes sebanyak 33, siswa yang memperoleh skor
pada nilai tertinggi 88 sebanyak 5 dengan persentase 15% sedangkan siswa yang memperoleh skor
terendah 70 sebanyak 6 dengan persentase 18%. Setelah skor rata- rata hasil belajar siswa jika
dijumlahkan antara siswa yang mendapatkan skor tertinggi dan siswa yang mendapatkan skor terendah,
maka skor rata- rata hasil belajar Geografi kelas X 11S2 sesudah diajar menggunakanmedia pembelajaran
berbasi majalah digital.

Selanjutnya hasil perhitungan statistik dengan menggunkan program SPSS 25 for windows
untuk pretest kelas eksperimen dapat dilihat sebagai berikut.

Tabel 6. Tabel Posttest Kelas Eksperimen

Statistika Kelas Kontrol

Rata-rata/Mean 83.94

Media 85.00

Modus 80
Standar Deviasi 6.931
Nilai Maksimal 95.00
Nilai Minimum 70.00

Jumlah 2.770

Berdasarkan hitungan statistik menggunakan SPSS 25 for windows data pada tabel tersebut
diatas, dapat dijelaskan bahwa Posttest pada kelaseksperimen memiliki nilai rata-rata/ mean sebesar
83.94, median sebesar 85.00, modus 80a, standar deviasi 6.932, nilai maksimum 95.00, nilaiminimum
70.00, serta rata-rata 2.770.

2) Posttest Kelas Kontrol

Pemberian posttest untuk kelas kontrol dilaksanakan pada Kamis, 14 November 2024. Untuk
menggambarkan tentang hasil tes posttest 30 siswayang dipilih sebagai sampel penelitian. Berikut
disajikan skor hasil posttest kelas kontrol.
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Tabel 7. Distribusi Frekuensi Posttest Siswa Kelas Kontrol

Interval Nilai Frekuensi
Absolut Relatif %
70-75 20 64%
70-81 5 15%
82-87 5 15%
88--93 2 6%
94-99 1 3%

Berdasarkan hasil distribusi frekuensi tersebut, dapat diketahui bahwa nilai posttest pada kelas
kontrol yaitu, siswa yang memperoleh nilai 70 — 75 terdapat 20 (dua puluh) orang dengan persentase
sebesar 64%. Siswa yang memperoleh nilai 76 - 81 terdapat 5 (lima) orang dengan persentasesebesar
15%. Siswa yang memperoleh nilai 82 - 87 terdapat 5 (lima) orang dengan persentase sebesar 15%.
Siswa yang memperoleh nilai 88 — 93 terdapat 2 (dua) orang dengan persentase sebesar
6%. Siswa yang memperoleh nilai 94 - 99 terdapat 1 (satu) orang dengan persentase sebesar 3%.
Selanjutnya hasil perhitungan statistik dengan menggunkan program SPSS 25 for windows untuk pretest
kelas eksperimen dapat dilihat sebagai berikut:

Tabel 8. Tabel Posttest Kelas Kontrol

Tatistika Kelas Kontrol

Rata-rata/Mean 76.97

Media 75.00

Modus 70
Standar Deviasi 7.174
Nilai Maksimal 95.00
Nilai Minimum 75.00

Jumlah 2.540

Berdasarkan hitungan statistik menggunakan SPSS 25 for windows data pada tabel tersebut
diatas, dapat dijelaskan bahwa Posttest pada kelas kontrol memiliki nilai rata-rata/ mean sebesar 76.97,
median sebesar 75.00, modus 70a, standar deviasi 7.174, nilai maksimum 95.00, nilaiminimum 75.00,
serta rata-rata 2.540.
A. Uji Normalitas
Uji normalitas diperlukan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh dalam penelitian ini
berdistribusi normal atau tidak sehingga analisis uji-t dapat dilaksanakan. Bila data berdistribusi normal
maka data ini dapat diolah dengan menggunakan statistik uji-t. Uji normalitas dilakukan dengan bantuan
program spss for windows 25. Rumus yang digunakan adalah Kolmogorov-Smirnov (K-S). Dasar
pengambilan keputusan dalam uji normalitas K-S yaitu:
a) Jikanilai signifikansi (Sig.) > 0,05 maka data penelitian berdistribusi normal dan
b) Jika nilai signifikansi (Sig.) < 0,05 maka data penelitian tidak berdistrubisi normal

271



Jurnal Riset dan Pengabdian Interdisipliner E-ISSN: 3064-6111
Vol. 2, No. 2 April 2025 DOI: 10.37905/jrpi.v2i2.30862

Tabel 9. Uji Normalitas Prettest dan Posttest Kelas Eksperimen dan Kontrol

NO Data Nilai Signifikansi

1 Prettest Eksperimen 0.167
Prettest Kontrol 0.162

2. Prettest Eksperimen 0.228
Prettest Kontrol 0.187

Berdasarkan di atas, hasil uji normalitas data diatas diketahui bahwa hasil pretest kelas
eksperimen memiliki K-Shitung sebesar 0,014, hasil pretest kelas kontrol K-Shitung sebesar 0,012, hasil
posttest kelas eksperimen sebesar 0,125 dan hasil posttest kelas kontrol sebesar 0,062. Nilai sig pretest
dan posttest yang diperoleh kelas eksperimen maupun kelas kontrol berdistribusi normal, karena
memilik nilai sig > 0,05.

B.  Data Homogenitas

Uji Homogenitas bertujuan untuk mengetahui tingkat varians uji F, harga F hasil perhitungan
dibandingkan dengan harga F tabel pada taraf signifikan 5%. Adapun kriteria pengambilan
keputusanyya adalah sebagai berikut:

1) Jika F hitung < F tabel maka data tersebut memiliki varians yang sama/homogen atau nilai

Sighitung > Sigtabel maka data tersebut memiliki varians yang sama/homogen.
2) Jika F hitung > F tabel maka data tersebut tidak memiliki varians yang sama/homogen atau
nilai Sighitung < Sigtabel maka data tersebut tidak memiliki varians yang sama/homogen.
Tabel 10. Hasil Uji Homogenitas Pretest dan Posttest Eksperimen dan Kontrol

No  Perlakuan Fhitung Sig. Kesimpulan
1 Pretest 1,48 2.698 Homogen
2 Posttest 1,44 4.828 Homog

Berdasarkan tabel diatas, hasil uji homogenitas variabel penelitian diketahui nilai Fhitung
pretest 1,48 dengan nilai signifikan 2,698 sedangkan Fhitung posttest 1,44 dengan signifikan 4,828 Dari
hasil perhitungan harga signifikan data pretest ataupun posttest lebih besar dari 0,05 (sig > 0,02) maka
dapat disimpulkan bahwa data dalam penelitian ini memiliki varians yang homogen.

C. Uji Hipotesis
Hasil dari uji posttest digunakan untuk mengetahui perbedaan nilai pada kedua kelas setelah
mendapatkan perlakuan. Data yang telah terkumpul selanjutnya dianalisis dengan program SPSS for
windows 25. Adapun perbandingan dan posttest siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan
menggunakan disajikan sebagai berikut:
Tabel 11. Hasil Posttest Eksperimen dan Kontrol

No Kelompok N Mean Standar Deviasi
1.  Eksperimen 33 83.94 6,932
2. Kontrol 33 76.97 7,174

Berdasarkan tabel 18 diatas, mean atau nilai rata-rata dari kelas eksperimen adalah 83.94 dan
pada kelas kontrol sebesar 76.97. Maka dari itu, nilai rata-rata kelas eksperimen dinyatakan lebih besar
daripada nilai rata-rata kelas kontrol. Selisi rata-rata kedua kelas adalah 2. Untuk lebih memperkuat data
perbandingan nilai posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol dilakukan uji hipotesis. Hipotesis yang
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diuji adalah:
HO = Tidak ada pengaruh penggunaan media pembelajaran animasi berbasi majalah digital terhadap
hasil belajar siswa pada mata pelajaran Geografi

Ha = Ada pengaruh penggunaan media pembelajaran animasi berbasis majalah digital terhadap hasil
belajar siswa pada mata pelajaran Geografi. Apabilah thitung > ttabel, atau nilai signifikansi < 0,02
maka Ha diterima, artinya ada perbedaan yang signifikan pada nilai kelas eksperimen dengan kelas
kontrol. Sebaliknya jika nilai thitung < ttabel, atau sigifikansi > 0,02 maka Ha ditolak dan HO
diterima, artinya tidak ada perbedaan yang signifikanpada kelas eksperimen dan kontrol. Adapun
uji hipotesis melalui uji-t (t- test) disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 12. Hasil Uji-t Posttest Eksperimen dan Kontrol
Data t Sig. (2-tailed) Kesimpulan

Posttest Eksperime 4,013 0,000 Ada Beda
Posttest Kontrol

Berdasarkan tabel diatas tersebut, hasil analisis uji-t menunjukkan bahwa nilai t sebesar 4,0 dan
sig. 0,000 Nilai thitung 4,589 > ttabel 1,859. Sedangkan nilai Sig. yaitu 0,000 < 0,05, maka dapat
disimpulkan bahwa Ha diterima dan HO ditolak, artinya ada perbedaan pada hasil posttest kelas
eksperimen dan kelas kontrol.

Penelitian ini diadakan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media pembelajaran berbasis
majalah digital terhadap hasil belajar pada mata pelajaran Geografi pada siswa kelas X 1S, tahun ajaran
2023/2024. Penelitian dilaksanakan pada bulan November dengan 4 kali pertemuan dengan standar
kompetensi, kompetensi dasar serta materi yang sama. Dalam pelaksanaanya, terlebih dahulu diadakan
pretestuntuk mengetahui kondisi awal siswa setara atau tidak. Pada akhir penelitian atau setelah materi
diajarkan diadakan posttest untuk mengetahui hasil belajar siswa.

Hasil belajar Geografi adalah gambaran penguasaan siswa dalam belajar geografi yang terlihat
pada nilai yang diperoleh dari tes hasil belajar geografi. Dalam hal ini, penggunaan media berbentuk
majalah digital berpengaruh apabilah hasil belajar siswa mengalami peningkatan. Adapun hasil belajar
siswa sebelum dan sesudah di berikan perlakuan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol yaitu pada
kelaseksperimen nilai rata-rata hasil belajar pretest siswa sebesar 83,94 sedangkan pada kelas kontrol
yaitu 46,67, dimana selisi nilai pretestkelas eksperimen dan kelas kontrol yaitu 1,3. Nilai rata-rata hasil
belajar posttest siswa pada kelas eksperimen sebesar 76.97, sedangkan pada kelas kontrol 56,06, dimana
selisi nilai posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol yaitu 1,3. Dari data yang telah diperoleh
menunjukkan bahwa, adanya peningkatan hasil belajar siswa setelah menggunakan media pembelajaran
berbasis majalah digital dimana membandingkan nilai posttest kelas eksperimen dan nilai posttest kelas
kontrol.

Berdasarkan hasil analisis data serta pengujian terhadap hipotesis maka diketahui bahwa
terdapat pengaruh penggunaan media berbentuk majalah digital dengan siswa yang belajar tanpa
menggunakan media animasi berbentuk majalah digital pada mata pelajaran Geogfari materi Pengatar
IImu Geografi.

Hasil analisis data uji-t (t-test) pada posttest atau tes akhir setelah menggunakan media
pembelajaran animasi berbentuk majalah digital menunjukkan ada perbedaan yang signifikan antara
nilai kelas eksperimen yang menggunakan media majalah digital dalam pembelajaran
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dengan kelas kontrol yang diajarkan dengan tidak menggunakan media pembelajaran. Kelas
eksperimen mendapatkan nilai rata-rata sebesar 83,94 sedangkan kelas kontrol mendapatkan nilai rata-
rata sebesar 46,67, Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa ada perbedaan hasil yang signifikan antara
kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Hasil analisis data uji-t (t-test) pada selisih hasil belajar siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol
juga memperkuat perbedaan secara signifikan pada hasil belajar kedua kelas. Hasil pretest dan posttest
menunjukkan ada peningkatan yang terjadi pada kelas eksperimen sebesar 83,94 Sedangkan
peningkatan yang terjadi pada kelas kontrol sebesar 76.67. Pada analisis data posttest hasil belajar pada
uji-t diperoleh nilai t hitung = 4.013 dengan t tabel = 1.880, kemudian dikonsultasi dengan kriteria
pengujian a = 5%, sehingga t hitung> t tabel (Hipotesis diterima). Dengan demikian hipotesis “Ada
pengaruh media berbentuk majalah digital terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Geografi”
diterima. Peningkatan yang lebih besar pada kelas eksperimen yang diajarkan dengan menggunakan
media pembelajaran berbentuk majalah digital menunjukkan bahwa penggunaan media berpengaruh
positif terhadap hasil belajar siswa kelas X 1IS Di SMA Negeri 1 Tilanggo.

Berdasarkan analisis tersebut membuktikan bahwa peningkatan hasil belajar siswa untuk kelas
eksperimen setelah diberi perlakuan dengan pembelajaran berbantuan dengan media berbentuk majalah
digital memperoleh hasil yang jauh lebih baik jika dibandingkan dengan perolehan hasil belajar siswa
kelas kontrol. Dimana pada kelas eksperimen proses pembelajaran dilaksanakan dengan menggunakan
media berbasis majalah digital. Sedangkan pada kelas kontrol proses pembelajaran dilaksanakan hanya
menggunakan metode konvensional tanpa menggunakan media berbentuk majalah digital.

Melalui pengamatan peneliti selama penelitian terlihat bahwa pada kelas eksperimen suasana
belajar lebih hidup karena siswa terlihat lebih aktif dalam proses pembelajaran, siswa lebih termotivasi
berani mengemukakan pendapat. Menghargai pendapat teman, dan saling memberikan pendapat. Selain
itu, siswa juga lebih cepat memahami materi yang dipelajari karena siswa jauh lebih tertarik melihat
pembelajaran yang berbentuk media berbasisi majalah digital. Sementara pada kelas kontrol siswa
kurang aktif dan cendrung hanya mendengar apa yang disampaikan oleh guru dan jarang memberikan
pendapat atau komentar.

Berbedanya hasil belajar pada kelas eksperimen disebabkan oleh perbedaan perlakuan yang
diberikan pada saat proses belajar mengajar. Dengan menggunakan media berbentuk majalah digital
dalam proses pembelajaran mampu menarik perhatian serta merangsang motivasi belajar siswa menjadi
lebih baik. Tampilan media yang menarik dengan karakter animasi yang sangat unik dimiliki media
berbasis majalah digital menjadikan tampilan presentasi media pembelajaran dirung kelas menjadi lebih
menarik, sehingga berbagai macam gangguan yang biasa muncul pada saat proses pembelajaran
berlangsung seperti rasa bosan dan jenuh dapat lebih diminimalisir.

Maka berdasarkan hasil penelitian serta pemaparan terhadap kelebihan tampilan yang dimiliki
media berbantuk majalah digital dapat disimpulkan bahwa media berbentuk majalah digital memiliki
kemampuan yang lebih baik dalam meningkatkan hasil belajar pada ranah kognitif siswa pada mata
pelajaran Geogarfi. Hal tersebut terlihat dari adanya peningkatan hasil belajar siswa setelah diberi
perlakuan dengan menggunakan media berbentuk majalah digital.

5. KESIMPULAN

Berdasarkan analisis data dari penelitian serta pengujian hipotesis yang dilakukan dapat
disimpulkan bahwa metode pembelajaran berbentuk majalah digital berpengaruh terhadap hasil siswa
pada mata pelajaran geografi. Hasil belajar siswa yang menggunakan media majalah digital lebih tinggi
dibanding menggunakan media konvensional. Peningkatan hasil belajar menunjukan bahwa rata-rata
pada kelas eksperimen termasuk dalam kategori sedang, sedangkan rata rata pada kelas kontrol termasuk
dalam kategori rendah. Hal ini juga ditunjukkan dari hasil uji-t posttest siswa dengan memperoleh nilai
posttest Sig. (2-tailed) lebih besar dari nilai alpha penelitian maka dapat disimpulkan bahwa penelitian
ini HO ditolak dan H1 diterima. Berdasarkan uraian diatas menunjukan bahwa perlakuan yang berbeda
menyebabkan terjadinya hasil akhir yang berbeda antara kelas eksperimen yang menggunakan media
pembelajaran berbentuk majalah digital dan kelas kontrol menggunakan media konvensional. Dengan
demikian ternyata terbukti bahwa penggunaan media pembelajaran berbasis majalah digital mampu
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meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini dilihat dari hasil akhir siswa (posttest) pada kelas eksperimen
lebih tinggi dibandingkan pada kelas kontrol yang diajarkan dengan metode konvensional.
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